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Abstrak

Microgreen merupakan sayuran muda yang dipanen pada fase awal pertumbuhan setelah berkecambah dan
dikenal kaya akan kandungan nutrisi serta senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi AB-Mix terhadap pertumbuhan microgreen brokoli
(Brassica oleracea L.). Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor, yaitu empat
jenis media tanam (air, pasir, cocopeat, dan sekam bakar) dan empat tingkat konsentrasi AB-Mix (0 ppm,
300 ppm, 600 ppm, dan 900 ppm), dengan masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar, jumlah daun, dan persentase daya
kecambah, yang diukur pada minggu pertama dan kedua setelah tanam. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kedua faktor perlakuan serta interaksinya memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pertumbuhan (p < 0,01). Kombinasi cocopeat dengan AB-Mix 600 ppm menghasilkan pertumbuhan terbaik
secara signifikan. Konsentrasi di atas 600 ppm justru menurunkan performa tanaman, diduga akibat stres
osmotik. Media cocopeat mendukung ketersediaan air, aerasi, dan retensi nutrisi secara optimal.
Kesimpulannya, kombinasi cocopeat dan AB-Mix 600 ppm direckomendasikan sebagai strategi budidaya
microgreen brokoli yang optimal, efisien, dan aplikatif dalam sistem pertanian perkotaan berkelanjutan.

Kata kunci: microgreen, brokoli, AB-Mix, media tanam, pertumbuhan

Abstract

Microgreens are young vegetable seedlings harvested at an early growth stage after germination, known for
their high nutritional content and bioactive compounds. The study examined how various types of media
and AB-Mix nutrient levels affect the growth of broccoli microgreens. The experiment was arranged in a
two-factor Completely Randomized Design (CRD) with four types of growing media (water, sand,
cocopeat, and burnt rice husk) and four AB-Mix nutrient concentrations (0 ppm, 300 ppm, 600 ppm, and
900 ppm), each treatment replicated three times. Observed parameters included plant height, stem diameter,
root length, leaf number, and germination percentage, measured at the first and second weeks after sowing.
The results showed that both individual factors and their interaction had a significant effect on all growth
parameters (p < 0.01). The combination of cocopeat and 600 ppm AB-Mix yielded the most optimal growth
across all variables. Higher concentrations above 600 ppm tended to reduce plant performance, presumably
due to osmotic stress. Cocopeat’s favorable physical properties supported water availability, aeration, and
nutrient retention. In conclusion, the combination of cocopeat and 600 ppm AB-Mix is recommended as an
optimal, efficient, and practical cultivation strategy for broccoli microgreens, particularly in sustainable
urban farming systems.

Keywords: microgreens, broccoli, AB-Mix, planting media, growth
PENDAHULUAN

Permintaan global terhadap pangan fungsional meningkat secara signifikan seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat dan pola konsumsi yang
berkelanjutan dalam beberapa tahun ini. Salah satu komoditas yang semakin populer dalam
konteks ini adalah microgreen, sayuran muda yang dipanen pada tahap awal perkembangan,
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biasanya antara 7 hingga 21 hari setelah tanam, ketika kotiledon dan kadang daun sejati pertama
mulai muncul (Xiao et al., 2019). Tanaman mungil ini dikenal karena kandungan nutrisinya
yang tinggi, tampilan warnanya yang menarik, serta potensi manfaat kesehatannya. Siklus
produksi yang singkat dan kemampuannya untuk dibudidayakan di lahan sempit menjadikan
microgreen sebagai pilihan ideal untuk sistem pertanian perkotaan modern.

Pasar microgreen global mencerminkan lonjakan minat ini. Menurut laporan Straits
Research (2023), industri ini bernilai USD 1,8 miliar pada tahun 2022 dan diperkirakan akan
mencapai sekitar USD 2,6 miliar pada tahun 2031, dengan tingkat pertumbuhan tahunan
gabungan (CAGR) sebesar 11%. Amerika Utara saat ini memimpin pasar dalam hal produksi
dan konsumsi, sementara kawasan Asia-Pasifik menunjukkan potensi ekspansi yang
menjanjikan akibat urbanisasi, perubahan gaya hidup, dan meningkatnya kesadaran akan pola
makan sehat (Microgreens World, 2023). Di antara berbagai jenis microgreen, brokoli
(Brassica oleracea L.) dan kacang polong kering menjadi favorit karena kandungan nutrisinya
yang tinggi, kemudahan budidaya, dan pertumbuhannya yang cepat.

Microgreen di Indonesia dan Zambia masih tergolong produk yang cukup baru
dibandingkan dengan popularitasnya di negara maju, sejalan juga dengan minat masyarakat
yang juga terus meningkat terkait budidaya microgreen. Meningkatnya gerakan pertanian kota
dan perubahan preferensi konsumen terhadap makanan segar dan organik telah membuka
peluang baru bagi budidaya microgreen. Banyak praktisi budidaya hortikultura yang mulai
mengadopsi microgreen, baik di tingkat rumah tangga maupun komersial, karena
membutuhkan modal yang relatif rendah namun memiliki daya tarik pasar yang tinggi. Sayuran
pada umumnya merupakan sumber utama vitamin, mineral, dan fitonutrien esensial yang
penting bagi kesehatan manusia. Microgreen bahkan menawarkan versi yang lebih
terkonsentrasi dari zat-zat gizi ini. Microgreen diketahui memiliki konsentrasi tinggi
antioksidan seperti glukosinolat, karotenoid, dan senyawa fenolik, dengan potensi aktivitas
anti-kanker dan anti-peradangan yang lebih tinggi daripada sayuran yang sudah memasuki fase
pertumbuhan lebih lanjut (Tallei ez al., 2023). Ini termasuk peningkatan konsentrasi senyawa
bioaktif seperti sulforafana dan glukosinolat pada microgreen brokoli, yang dikenal mampu
mendukung proses detoksifikasi seluler, meningkatkan fungsi imun, dan mengurangi
peradangan (Pérez-Balibrea ef al., 2020; Pereira et al., 2020). Dengan demikian, microgreen
tidak hanya berperan sebagai pangan fungsional, tetapi juga berpotensi sebagai komponen diet
terapeutik.

Guna mengoptimalkan produksi microgreen, berbagai metode budidaya telah
dikembangkan. Salah satu metode yang kini menjadi pilihan utama adalah hidroponik—
budidaya tanaman tanpa tanah—Xkarena efisien, minim dampak lingkungan, dan hemat ruang.
Dalam sistem hidroponik, pemilihan media tanam merupakan salah satu faktor terpenting yang
memengaruhi performa tanaman. Media tanam harus mampu menopang benih, mengatur
ketersediaan air, menyediakan aerasi, dan memfasilitasi penyerapan nutrisi. Terdapat variasi
dalam penggunaan jenis media tanam dalam budidaya microgreen, seperti air, pasir Malang,
cocopeat, dan sekam bakar, dan masih banyak lagi. Air sebagai media tanam dalam microgreen
merepresentasikan sistem hidroponik dasar tanpa media padat. Pasir Malang, yang dikenal
memiliki porositas dan kemampuan drainase tinggi, umum digunakan dalam hortikultura
konvensional. Cocopeat, hasil olahan sabut kelapa, dihargai karena kapasitas menyimpan
airya yang baik serta struktur yang ramah terhadap perakaran (Akinbile et al., 2018).
Sementara itu, sekam bakar memiliki keunggulan seperti bobot yang ringan, steril, dan potensi
aerasi yang tinggi, menjadikannya media ideal untuk pertanian berkelanjutan (Khan et al.,
2021).

Selain media tanam, ketersediaan nutrisi merupakan faktor penting lain yang
memengaruhi perkembangan microgreen, khususnya dalam sistem hidroponik yang tidak
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mengandalkan nutrisi dari tanah. Salah satu formulasi nutrisi yang banyak digunakan adalah
AB Mix, campuran seimbang dari makronutrien (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium,
Magnesium) dan mikronutrien (Besi, Mangan, Seng) yang penting untuk fungsi metabolisme
tanaman. Konsentrasi AB Mix secara langsung memengaruhi fisiologi tanaman—konsentrasi
rendah dapat menyebabkan defisiensi, sedangkan konsentrasi berlebih dapat memicu stres
osmotik, menghambat penyerapan air, atau bahkan menyebabkan fitotoksisitas (Dweba et al.,
2021).

Perlu ditelaah optimalisasi kadar nutrisi yang merupakan hal yang sangat krusial dalam
budidaya microgreen. Penelitian oleh Savvas et al. (2017) dan Sonneveld & Voogt (2009)
menyatakan bahwa konsentrasi nutrisi yang tepat dapat meningkatkan pembentukan klorofil,
aktivitas enzim, serta proses-proses seluler seperti pembelahan dan pemanjangan sel selama
tahap awal pertumbuhan tanaman. Dalam studi ini, digunakan empat tingkat konsentrasi AB
Mix: tanpa pemberian nutrisi (K1), 300 ppm (K2), 600 ppm (K3), dan 900 ppm (K4). Rentang
ini memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap efek kekurangan maupun potensi toksisitas
terhadap parameter pertumbuhan microgreen.

Telah terdapat beberapa penelitian yang mengkaji efek umum dari AB Mix dan jenis
media tanam secara terpisah terhadap tanaman sayuran, namun masih terbatas penelitian yang
secara khusus menelaah efek interaktif antara konsentrasi nutrisi dan media tanam terhadap
microgreen brokoli. Interaksi tersebut dapat memengaruhi tidak hanya daya kecambah dan
perkembangan daun, tetapi juga sifat fisiologis seperti kandungan klorofil dan potensi
antioksidan. Dengan menganalisis hubungan antara kedua faktor ini, diharapkan dapat
dikembangkan strategi budidaya yang lebih tepat dan efektif untuk pertanian perkotaan dan
peri-urban. Tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi konsentrasi AB Mix yang optimal untuk
pertumbuhan yang vigor, media tanam yang paling sesuai untuk perkembangan bibit dan
vegetatif, serta efek interaktif antara nutrisi dan media dalam mendukung strategi budidaya
yang efektif.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanian lokal di Lusaka, Zambia, selama
periode Agustus hingga Desember 2024. Penelitian bersifat eksperimental dengan rancangan
faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Bahan dan Alat

Bahan-bahan penelitian meliputi Benih brokoli varietas Tiara F1 (merek Inti® Seeds),
larutan nutrisi AB Mix, air bersih, sekam bakar, cocopeat, pasir Malang, alkohol 70%. Alat
yang digunakan meliputi Tray semai (22,5 x 11,5 x 5 cm), sprayer kabut halus, timbangan
digital, EC meter, pH meter, penggaris, jangka sorong, kamera dokumentasi, dan alat tulis.
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan RAL faktorial dengan dua faktor, yaitu empat jenis media
tanam (air, pasir Malang, cocopeat, dan sekam bakar) dan empat tingkat konsentrasi AB Mix
(0 ppm, 300 ppm, 600 ppm, 900 ppm), menghasilkan 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi diulang tiga kali, sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Jumlah benih per satuan
perlakuan adalah 20, dengan 10 tanaman diamati secara acak.
Rancangan Respons
Tinggi Microgreen (cm)

Pengukuran dilakukan dari permukaan media tanam hingga ujung tertinggi tanaman
dengan penggaris (cm), pada beberapa sampel acak untuk memperoleh nilai rata-rata.
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Diameter Batang Microgreen (mm)

Diameter batang utama diukur menggunakan jangka sorong di bagian tengah batang
utama, diambil secara acak dari beberapa sampel, lalu dirata-ratakan.
Panjang Akar Microgreen (cm)

Pengukuran dilakukan dari pangkal akar hingga ujung akar terpanjang menggunakan
penggaris (cm) secara hati-hati.
Jumlah Daun Microgreen (helai)

Penghitungan dilakukan secara manual terhadap seluruh daun sejati yang muncul pada
setiap tanaman. Sampel diambil secara acak, kemudian dirata-rata.
Persentase Daya Tumbuh (%)

Daya tumbuh dihitung dengan membandingkan jumlah benih yang tumbuh normal
terhadap jumlah benih yang ditanam, dikalikan 100%. Observasi dilakukan beberapa hari
setelah tanam.

Rancangan Analisis

Model analisis yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial,
dengan model matematis sebagai berikut:
Yije=p+oi+ pj + (aP)j+ &iji

Keterangan:

Yiik : Nilai pengamatan dari kombinasi media tanam ke-1 dan konsentrasi AB-Mix ke-j,
pada ulangan ke-k

M : Rata-rata umum

Qi : Pengaruh jenis media tanam ke-i

B : Pengaruh konsentrasi AB-Mix ke-j

(af); : Pengaruh interaksi antara media tanam ke-i dan konsentrasi AB-Mix ke-j

Eijk : Pengaruh Galat percobaan dari kombinasi media tanam ke-i dan konsentrasi AB-
Mix ke-j pada ulangan ke-k

i :1,2,3,4

] :1,2,3,4

k :1,2,3

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%.
Apabila terdapat pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian
Agar setiap sampel memperoleh perlakuan yang seragam, maka keseragaman perlakuan

diperhatikan sejak awal tahap seleksi benih, pembuatan media tanam, penanaman,

pemeliharaan, hingga pengamatan. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian adalah:

1) Seleksi Benih Brokoli Microgreen: Benih yang digunakan adalah Brassica oleracea L. var.
Tiara F1. Sebelum disemai, benih direndam selama 1 jam untuk memisahkan benih busuk
dan merangsang perkecambahan seragam.

2) Persiapan Media Tanam: Media tanam yang digunakan sesuai dengan perlakuan, yang
kemudian dituangkan ke dalam tray berukuran 22,5 x 11,5 x 5 cm dengan ketebalan 0,2 cm
secara merata, lalu disemprot air agar tetap lembap.

3) Penyemaian: Benih brokoli disebar merata di atas media sesuai satuan percobaan. Dua hari
pertama, seluruh perlakuan diberi perlakuan gelap dengan penutup.

4) Aplikasi Nutrisi: pada hari ke-3 setelah tanam, aplikasi larutan AB mix sesuai konsentrasi
dilakukan dengan sprayer kabut halus sebanyak 1-2 kali sehari. Untuk media air,
digunakan teknik terapung (akar menggantung dalam larutan tipis). Volume semprotan
disesuaikan agar media tetap lembap tanpa tergenang.
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5) Pemeliharaan: pemeliharaan meliputi penyemprotan rutin pagi dan sore hari, pengendalian
hama/penyakit secara manual bila diperlukan, serta pencahayaan minimal 12—14 jam per
hari (matahari/lampu tanam).

Pengamatan

Pengamatan dimulai sejak hari ke-1 setelah tanam, meliputi: tinggi tanaman, diameter
batang, panjang akar, jumlah daun, dan persentase daya tumbuh. Pengamatan dilakukan pada
pertumbuhan awal pada minggu ke 7 dan hari ke-14 setelah tanam.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada taraf 5%. Jika terdapat pengaruh
nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan (DMRT) pada taraf 5%. Data disajikan
dalam bentuk grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sidik Ragam

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa baik jenis media tanam (M)
maupun konsentrasi AB Mix (K) memberikan pengaruh yang sangat nyata (p <0,01) terhadap
seluruh parameter pertumbuhan yang diamati pada Minggu ke-1 maupun Minggu ke-2. Selain
itu, interaksi antara jenis media dan konsentrasi AB Mix (M*K) juga menunjukkan pengaruh
yang nyata hingga sangat nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) — Signifikansi Jenis Media dan Konsentrasi AB-

Mix terhadap Pertumbuhan Microgreen Brokoli

No Parameter Jenis Konsentrasi Interaksi Koefisien
Pengamatan Media AB-Mix (K) (M*K) Keragaman (%)
(M)

1  Tinggi Tanaman
* Minggu ke-1 koK ox koK 3,24
* Minggu ke-2 ok ok ok 242

2 Diameter Batang
(mm)
* Minggu ke-1 koK ox koK 23,86
* Minggu ke-2 ok ok ok 3,20

3 Panjang Akar
* Minggu ke-1 ok e ok 2,68
* Minggu ke-2 koK wox *ox 1,78

4 Jumlah Daun
* Minggu ke-1 koK ok oK 5,50
* Minggu ke-2 ok o ok 2,56

Keterangan: ** = sangat nyata (p < 0,01)

Tinggi Microgreen (cm)

Pertumbuhan tinggi microgreen brokoli mengalami peningkatan nyata dari minggu
pertama ke minggu kedua pada semua kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi
AB mix (Gambar 1). Ketinggian tertinggi dicapai pada kombinasi perlakuan M3K3 (media
cocopeat dengan AB Mix 600 ppm), yaitu 9,46 cm pada minggu kedua, sedangkan
pertumbuhan terendah dicatat pada M1K1 (media air tanpa nutrisi), yakni hanya 2,05 cm.
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Tabel 2. Pengaruh Jenis media tanam dan konsentrasi AB mix terhadap tinggi microgreen

Brokoli (cm)
. . Konsentrasi AB mix

Jenis Media Tanam (M) 0 ppm 300 ppm 600 ppm 900 ppm

......................................... Minggu 1....ooiiiiiiiiiii i,
Air (M1) 1,651 2,60 h 2,75h 3,15¢
Pasir Malang (M2) 2,60 g 2,75t 3,15d 3,25d
Cocopeat (M3) 2,75 ¢ 3,15¢ 3,25a 3,75a
Sekam Padi Bakar (M4) 3,15f 3,25d 3,75b 475b

......................................... MINggu 2. ..o,
Air (M1) 2,05k 3,5j 4211 4,62 h
Pasir Malang (M2) 4,03 1 549¢ 7,36 de 7,08 £
Cocopeat (M3) 5,64 ¢ 7,57d 9,46 a 8,85b
Sekam Padi Bakar (M4) 539¢ 7,28 ef 8,69b 8,41 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang
sama, menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%

y =-0,0363x2 + 0,9108x

Plant Height (cm) R? = 0,8809
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Gambar 1. Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi AB-Mix terhadap Tinggi
Microgreen Brokoli

Sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 2, tinggi tanaman meningkat seiring
meningkatnya konsentrasi AB mix hingga 600 ppm. Namun, pada beberapa kombinasi seperti
M3K4 dan M4K4, konsentrasi 900 ppm justru menyebabkan penurunan tinggi tanaman
dibandingkan 600 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi AB mix yang terlalu tinggi
dapat menimbulkan stres osmotik, sehingga menghambat pertumbuhan (Savvas et al., 2017;
Rohmah & Dwiastuti, 2016).

Media cocopeat (M3) secara konsisten menghasilkan pertumbuhan terbaik. Tekstur
halusnya mendukung perkembangan akar dan penyerapan nutrisi, serta mempertahankan
kelembapan dan aerasi dengan baik (Syaiful ef al., 2018). Cocopeat juga menyediakan
lingkungan mikro yang menguntungkan bagi aktivitas mikroorganisme yang membantu
penyerapan unsur hara (Putra ef al, 2019). Sebaliknya, media air (M1) tidak mampu
menyediakan dukungan fisik maupun nutrisi, terutama pada perlakuan tanpa AB mix (M1K1),
sehingga menghasilkan pertumbuhan paling rendah (Susilowati et al., 2020).
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Media pasir Malang (M2) dan sekam bakar (M4) menunjukkan pertumbuhan sedang.
Pasir Malang memiliki aerasi yang baik namun kapasitas simpan air dan nutrisi rendah,
sementara sekam bakar memiliki bobot ringan dan porositas tinggi, tetapi rendah nitrogen
(Sutanto et al., 2021). Kombinasi perlakuan terbaik adalah M3K3, yaitu cocopeat dan AB mix
600 ppm, yang memberikan kondisi fisik dan kimiawi ideal untuk pertumbuhan tinggi
microgreen brokoli. Temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan media tanam yang sesuai
dan pengelolaan nutrisi yang optimal dalam sistem budidaya microgreen.

Diameter Batang Microgreen (mm)

Pertumbuhan diameter batang microgreen brokoli dipengaruhi secara nyata oleh
jenis media tanam, konsentrasi AB mix, serta interaksi keduanya. Seperti terlihat pada
Gambar 2, diameter batang meningkat dari minggu pertama ke minggu kedua pada semua
perlakuan, dengan nilai tertinggi diperoleh pada kombinasi M3K3 (cocopeat + 600 ppm
AB mix), yaitu 1,54 mm pada minggu kedua. Sebaliknya, nilai terendah tercatat pada
MI1K1 (media air tanpa nutrisi), hanya sebesar 0,20 mm.

Data rinci dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi AB mix dari
0 ppm (K1) ke 600 ppm (K3) mendorong peningkatan diameter batang di hampir semua
media tanam. Namun, pada konsentrasi 900 ppm (K4), beberapa kombinasi seperti M3K4
menunjukkan penurunan diameter batang dibandingkan K3, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh stres osmotik akibat akumulasi garam berlebih (Savvas ef al., 2017).

Media cocopeat (M3) menunjukkan hasil paling konsisten dan unggul pada semua
taraf nutrisi, berkat kemampuannya menyimpan air dan nutrisi, serta menyediakan aerasi
yang optimal untuk perkembangan jaringan batang (Sardoei & Shahdadneghad, 2014;
Darmawan et al., 2021). Keunggulan ini semakin nyata pada perlakuan M3K3, yang
secara signifikan lebih tinggi dibanding kombinasi lainnya.

Tabel 3. Pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi AB mix terhadap diameter batang
microgreen Brokoli (mm)

Konsentrasi AB mix

Jenis Media Tanam (M) 0 ppm 300 ppm 600 ppm__ 900 ppm

......................................... Minggu 1.,
Air (M1) 0,171 g 0,20 g 0,27 ¢g 0,30 g
Pasir Malang (M2) 0,22 g 0,7 ef 0,92 cb 0,95 cd
Cocopeat (M3) 0,56 f 0,82 de 1,36 a 0,88 de
Sekam Padi Bakar (M4) 0,56 f 0,92 cd 1,16 b 1,12 be

......................................... MiInggu 2. ..
Air (M1) 0,21 0,48 k 0,64 1 0,70 h
Pasir Malang (M2) 0,52 0,75 ¢ 1,10d 1,12d
Cocopeat (M3) 0,651 1,02 ¢ 1,54 a 1,32 b
Sekam Padi Bakar (M4) 0,62 i 0,98 f 1,30 b 1,26 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang
sama, menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%
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) y =-0.0052x2 + 0.1339x
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Gambar 2. Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi AB-Mix terhadap Diameter
Batang Microgreen Brokoli

Sebaliknya, media air (M 1) menghasilkan diameter batang terkecil, khususnya pada
perlakuan M1K1. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya dukungan fisik untuk
perkembangan akar serta keterbatasan air dalam menyimpan dan menghantarkan nutrisi
(Leite et al., 2019). Media pasir Malang (M2) dan sekam bakar (M4) memberikan hasil
antara, menunjukkan bahwa media dengan porositas dan aerasi yang baik tetap
memerlukan dukungan nutrisi untuk mengoptimalkan pertumbuhan batang (Gouda et al.,
2022).

Secara keseluruhan, kombinasi M3K3 terbukti sebagai perlakuan paling efektif dalam
meningkatkan diameter batang microgreen brokoli. Hal ini menegaskan pentingnya
sinergi antara media tanam yang sesuai dan konsentrasi nutrisi yang optimal dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara maksimal

Panjang Akar Microgreen (cm)

Panjang akar microgreen brokoli menunjukkan peningkatan dari minggu pertama ke
minggu kedua pada seluruh kombinasi perlakuan. Pertumbuhan akar terpanjang tercatat pada
perlakuan M3K3 (cocopeat + AB Mix 600 ppm) sebesar 3,55 cm, diikuti M4K3 (sekam bakar
+ AB Mix 600 ppm) sebesar 3,04 cm pada minggu kedua. Sebaliknya, akar terpendek terdapat
pada M1K1 (media air tanpa nutrisi), hanya 0,57 cm (Tabel 4 dan Gambar 3).

Kombinasi media tanam dan konsentrasi AB mix terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan akar. Peningkatan konsentrasi AB mix dari K1 ke K3 secara umum
meningkatkan panjang akar, mencerminkan bahwa ketersediaan nutrisi dalam jumlah optimal
sangat penting untuk pertumbuhan sistem perakaran (Resh, 2013). Namun, peningkatan lebih
lanjut hingga 900 ppm (K4) cenderung menurunkan panjang akar pada beberapa kombinasi,
kemungkinan akibat stres ionik atau osmotik akibat kelebihan garam (Savvas et al., 2017).

Media cocopeat (M3) menunjukkan performa paling unggul, terutama pada kombinasi
M3K2 dan M3K3. Cocopeat memiliki struktur berpori dan kemampuan tinggi dalam
menyimpan air serta nutrisi, yang sangat mendukung perpanjangan akar (Sardoei &
Shahdadneghad, 2014). Demikian pula, media sekam bakar (M4) memberikan hasil baik,
berkat porositas dan kemampuannya menjaga kelembapan tanpa menyebabkan genangan
(Darmawan et al., 2021).
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Tabel 4. Pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi AB mix terhadap panjang akar
Microgreen Brokoli (cm)
Konsentrasi AB mix

Jenis Media Tanam (M) 0 ppm 300 ppm 600 ppm 900 ppm

......................................... MiInggu 1.,
Air (M1) 0,281 0,58 ] 0,77 h 0,661
Pasir Malang (M2) 0,47 k 1,02 g 1,33 ¢ 1,23
Cocopeat (M3) 0,77 h 1,53d 2,04 a 1,83 b
Sekam Padi Bakar (M4) 0,671 1,32 ¢ 1,73 ¢ 1,53d

......................................... MINGEU 2. ..ttt
Air (M1) 0,57 n 1,171 1,46 ] 1,27 k
Pasir Malang (M2) 0,98 m 1,821 2,53 f 2,33 h
Cocopeat (M3) 1,46 j 2,83 d 3,55a 3,24 b
Sekam Padi Bakar (M4) 1,27 k 243 g 3,04 c 2,73 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang
sama , menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%

y =-0,0077x2 + 0,2129x
Root length (cm) R?*=0,5653

T || I“ || iI-'-n;v'I.-'-'-.-'-'-m-'-' .........

M1K1 M1K2 M1K3 M1K4 M2K1 M2K2 M2K3 M2K4 M3K1 M3K2 M3K3 M3K4 M4K1 M4K2 M4K3 M4K4

O B N W b

I Root length in week 1 s Root length in week 2

--------- Poly. (Root length in week 1) <+++++--+ Poly. (Root length in week 2)

Gambar 3. Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi AB-Mix terhadap Panjang Akar
Microgreen Brokoli

Media pasir Malang (M2) menghasilkan panjang akar yang sedang, dengan hasil terbaik
pada M2K3 dan M2K4. Porositas tinggi pada pasir Malang mendukung sirkulasi udara di zona
akar, meskipun daya simpan nutrisinya relatif rendah (Gouda et al., 2022). Sebaliknya, media
air (M1), khususnya tanpa nutrisi, menunjukkan hasil paling rendah karena tidak memiliki
struktur fisik untuk mendukung perkembangan akar, serta minim kandungan hara (Leite et al.,
2019). Secara keseluruhan, kombinasi cocopeat dan AB Mix 600 ppm (M3K3) merupakan
perlakuan paling efektif dalam mendukung pertumbuhan akar microgreen brokoli. Hal ini
mengindikasikan pentingnya keseimbangan antara dukungan fisik dari media tanam dan
ketersediaan nutrisi dalam mendukung perkembangan sistem perakaran. Pertumbuhan akar
microgreen sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara jenis media tanam dan konsentrasi AB
mix. Media cocopeat dan sekam bakar terbukti paling mendukung pertumbuhan akar, terutama
pada konsentrasi AB mix 600 ppm. Sementara itu, penggunaan air tanpa substrat padat dan
tanpa nutrisi terbukti sangat tidak efektif.

Jumlah Daun Microgreen (Helai)

Jumlah daun microgreen brokoli meningkat seiring waktu pada seluruh kombinasi
perlakuan, dengan pengaruh signifikan dari jenis media tanam, konsentrasi AB mix, dan
interaksinya. Gambar 4 menunjukkan peningkatan jumlah daun dari minggu pertama ke
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minggu kedua, dengan nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan M3K3 (cocopeat + 600 ppm
AB mix), yaitu 7,10 helai daun. Sebaliknya, perlakuan M1K1 (air tanpa nutrisi) menghasilkan
jumlah daun terendah, hanya sekitar 1,9 helai pada minggu kedua. Data pada Tabel 5
memperlihatkan bahwa peningkatan konsentrasi AB mix dari 0 ppm (K1) ke 600 ppm (K3)
secara umum meningkatkan jumlah daun. Namun, pemberian nutrisi hingga 900 ppm (K4)
menunjukkan kecenderungan stagnasi atau sedikit penurunan pada beberapa media,
mengindikasikan adanya tekanan osmotik berlebih akibat akumulasi ion, yang dapat
menghambat proses fisiologis tanaman (Sonneveld & Voogt, 2009; Savvas ef al., 2017).
Media cocopeat (M3) secara konsisten menghasilkan jumlah daun terbanyak, khususnya
pada konsentrasi K3. Hal ini berkaitan dengan kapasitas retensi air, aerasi yang seimbang, serta
sifat inert yang memudahkan penyerapan nutrisi oleh akar (Mahdi ef al., 2021). Sekam bakar
(M4) juga menunjukkan hasil baik, terutama pada kombinasi M4K3 dan M4K4, berkat struktur
pori-pori yang mendukung sirkulasi udara dan menjaga kelembapan (Rizk ez al., 2019).
Tabel 5. Pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi AB mix terhadap jumlah daun
microgreen Brokoli (helai)

Konsentrasi AB mix

Jenis Media Tanam (M) 0 ppm 300 ppm 600 ppm 900 ppm
......................................... MiInggu 1. oo,
Air (M1) 0,8d 2,0d 2,1d 2,1d
Pasir Malang (M2) 2,2d 226 29c¢ 32¢
Cocopeat (M3) 30c¢ 41b 5,0a 410
Sekam Padi Bakar (M4) 32c¢c 42 Db 51a 42D
......................................... MINggU 2. .
Air (M1) 1,90 2,901 2,901 2,901
Pasir Malang (M2) 2,901 405¢g 405¢g 5,08 f
Cocopeat (M3) 3,90 gh 6,10 bed 7,10 a 6,20 b
Sekam Padi Bakar (M4) 3,80 h 5,90 ce 7,10 a 6,11 bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang
sama, menunjukkan berbeda tidak nyata menurut ujt DMRT 5%

Number of leaves

8.00 y =-0.0166x> + 0.5283x
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Gambar 4. Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi AB-Mix terhadap
Jumlah Daun Microgreen Brokoli
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Media pasir Malang (M2) memberikan hasil sedang. Porositas yang tinggi membantu
aerasi, namun kandungan nutrisinya rendah sehingga sangat tergantung pada ketersediaan AB
mix (Al-Kaisi & Yin, 2018). Sementara itu, media air (M1) tanpa tambahan nutrisi (K1)
menunjukkan pertumbuhan daun paling sedikit karena tidak mampu menyediakan unsur hara
esensial yang dibutuhkan dalam pembentukan daun, seperti nitrogen dan kalium (Nawaz et al.,
2020). Dengan demikian, kombinasi media cocopeat dan konsentrasi AB mix 600 ppm
(M3K3) merupakan perlakuan paling optimal dalam mendukung pembentukan daun
microgreen brokoli. Hasil ini menegaskan bahwa keseimbangan antara dukungan fisik media
dan ketersediaan nutrisi memainkan peran penting dalam mendukung pembelahan dan
ekspansi sel daun selama fase pertumbuhan awal. Pertumbuhan jumlah daun microgreen
sangat dipengaruhi oleh sinergi antara jenis media tanam dan konsentrasi larutan nutrisi
AB mix. Media seperti cocopeat dan sekam bakar secara konsisten menghasilkan jumlah
daun tertinggi, terutama saat dikombinasikan dengan konsentrasi AB mix 600 ppm.
Faktor utama yang berpengaruh adalah ketersediaan air, aerasi, dan nutrisi yang
mendukung aktivitas metabolik serta pembentukan organ vegetatif tanaman.

Persentase Daya Tumbuh (%)

Persentase daya tumbuh microgreen brokoli menunjukkan respons yang nyata
terhadap jenis media tanam, konsentrasi AB mix, serta interaksinya. Seperti ditampilkan
pada Gambar 5, peningkatan daya tumbuh terjadi dari minggu pertama ke minggu kedua
pada hampir seluruh perlakuan, dengan nilai tertinggi tercatat pada M3K3 (cocopeat +
AB mix 600 ppm) yaitu 99%, sedangkan nilai terendah terdapat pada M1K1 (media air
tanpa nutrisi) sebesar 55%. Berdasarkan data pada Tabel 6, pemberian AB mix dari 0
ppm (K1) hingga 600 ppm (K3) meningkatkan daya tumbuh secara signifikan. Namun,
pada konsentrasi tertinggi (K4 — 900 ppm), terjadi kecenderungan penurunan atau
stagnasi pada beberapa kombinasi.

Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh stres osmotik akibat konsentrasi ion
yang berlebihan, yang menghambat proses imbibisi dan penyerapan air oleh benih
(Savvas et al., 2017). Media cocopeat (M3) menunjukkan performa terbaik dalam
mendukung perkecambahan. Sifatnya yang ringan, berpori, dan mampu menyimpan air
dan udara secara seimbang sangat mendukung proses fisiologis benih pada fase awal
pertumbuhan (Mahdi ef al., 2021). Sekam bakar (M4) juga menunjukkan daya tumbuh
tinggi, terutama pada perlakuan M4K3, berkat struktur porinya yang menjaga
kelembapan optimal tanpa menyebabkan kondisi anaerob (Rizk et al., 2019).

y =-0,741x? + 16,58x

. . (o)
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Gambar 5. Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi AB-Mix terhadap Persentase
Daya Tumbuh Microgreen Brokoli
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Pasir Malang (M2) menghasilkan daya tumbuh sedang, dengan hasil optimal pada
perlakuan M2K3. Aerasi yang baik dari media ini membantu proses respirasi benih,
namun rendahnya kapasitas simpan air dan nutrisi membuatnya sangat tergantung pada
keberadaan AB mix (Al-Kaisi & Yin, 2018). Sebaliknya, media air (M1), terutama tanpa
nutrisi (K1), secara konsisten memberikan hasil terendah. Tidak adanya struktur fisik dan
nutrien menyebabkan gangguan dalam proses imbibisi, metabolisme awal, dan
pembentukan akar primer (Nawaz et al., 2020; Haque et al., 2016).

Secara keseluruhan, kombinasi cocopeat dan AB mix 600 ppm (M3K3) merupakan
perlakuan paling efektif untuk mencapai daya tumbuh maksimal. Hal ini menegaskan
bahwa lingkungan tumbuh yang stabil, kaya oksigen, dan dilengkapi nutrisi dalam kadar
optimal sangat penting untuk mendukung proses perkecambahan dan vigor awal tanaman
(Resh, 2013).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jenis media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan microgreen brokoli. Media
cocopeat memberikan kondisi fisik yang paling sesuai bagi pertumbuhan vegetatif, sehingga
menghasilkan performa tanaman terbaik dibandingkan media lainnya. Konsentrasi AB mix 600
ppm merupakan kadar nutrisi yang paling efektif dalam mendukung pertumbuhan microgreen
brokoli, dan mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup tanpa menyebabkan
stres fisiologis pada tanaman. Kemudian terdapat interaksi antara jenis media tanam dan
konsentrasi AB mix yang digunakan terhadap semua parameter pertumbuhan yang diamati.
Kombinasi cocopeat dan AB mix 600 ppm (M3K3) merupakan perlakuan paling optimal
dalam mendukung pertumbuhan tinggi, diameter batang, panjang akar, jumlah daun, dan daya
tumbuh microgreen brokoli.
Saran

Disarankan agar budidaya microgreen brokoli dilakukan dengan menggunakan media
tanam cocopeat, yang disertai dengan pemberian larutan nutrisi AB Mix pada konsentrasi 600
ppm, guna memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi media tanam alternatif berbasis limbah
organik atau media berkelanjutan lainnya. Selain itu, sebaiknya dilakukan perluasan parameter
pengamatan yang mencakup kualitas fitokimia, seperti kandungan klorofil, kadar vitamin C,
atau aktivitas antioksidan, untuk menilai kualitas gizi tanaman. Kemudian perlu juga dilakukan
uji coba skala komersial, terutama dalam sistem pertanian perkotaan (urban farming) atau skala
rumah tangga, guna mengevaluasi kelayakan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, serta
adaptabilitas kombinasi media dan nutrisi optimal tersebut pada berbagai kondisi mikroklimat.
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